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ANALISIS SITUASI STRATEGISA



“Pariwisata sebagai

penyumbang PDB, Devisa dan 
Lapangan Kerja

yang paling mudah dan 
murah.”

Dr. Ir. Arief Yahya, M.Sc

Menteri Pariwisata RI
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A. PDB

1. Pariwisata menyumbangkan 10% PDB nasional, dengan nominal tertinggi di ASEAN.  

2. PDB pariwisata nasional tumbuh 4,8% dengan trend naik sampai 6,9%, jauh lebih tinggi 

daripada industri agrikultur, manufaktur otomotif dan pertambangan.

3. Devisa pariwisata US$ 1 Juta, menghasilkan PDB US$ 1,7 Juta atau 170%, tertinggi 

dibanding industri lainnya.

B. DEVISA

1. Peringkat ke-4 penyumbang devisa nasional, sebesar 9,3% dibandingkan industri lainnya.

2. Pertumbuhan penerimaan devisa pariwisata tertinggi, yaitu 13%, dibandingkan industri

minyak gas bumi, batubara, dan minyak kelapa sawit yang pertumbuhannya negatif.

3. Biaya marketing yang diperlukan hanya 2% dari proyeksi devisa yang dihasilkan.

C. TENAGA KERJA

1. Penyumbang 9,8 juta lapangan pekerjaan, atau sebesar 8,4% secara nasional dan 

menempati urutan ke-4 dari seluruh sektor industri.

2. Dalam penciptaan lapangan kerja, sektor pariwisata tumbuh 30% dalam waktu 5 tahun.

3. Pariwisata pencipta lapangan kerja termurah yaitu dengan US$ 5.000/satu pekerjaaan, 

dibanding rata-rata industri lainnya sebesar US$ 100.000/satu pekerjaan.

Pariwisata penyumbang PDB, Devisa dan Lapangan Kerja

yang paling mudah dan murah (2015).



6Sumber: UNWTO Tourism Highlights, 2016 Edition.

Peringkat Negara 2013 2014 2015

1 Tiongkok 51,664 56,913 114,109

2 Thailand 42,080 38,437 44,553

- Hong Kong, SAR 38,940 38,376 36,150

3 Malaysia 21,496 21,820 17,597

4 Singapore 19,301 19,203 16,743

5 India 18,397 19,700 21,013

6 Japan 15,131 18,853 24,983

7 South Korea 14,629 18,147 15,285

8 Taiwan 12,323 14,618 14,406

9 Indonesia 10,054 11,166 12,578

10 Viet Nam 7,250 7,330 7,301

PERBANDINGAN DEVISA PARIWISATA ASIA
(dalam Juta USD)

“Penerimaan devisa pariwisata Indonesia hanya SETENGAH dari Malaysia dan

SEPEREMPAT dari Thailand.”

PENERIMAAN DEVISA 
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No

2013 2014 2015

Jenis Komoditas
Nilai

(juta US$)
Jenis Komoditas

Nilai
(juta US$)

Jenis Komoditas
Nilai

(juta US$)

1 Minyak & gas bumi
32,633.2 

Minyak & gas bumi 30,318.8 Minyak & gas bumi 18,906.7

2 Batu bara
24,501.4 

Batu bara 20,819.3 Batu bara 16,359.6

3 Minyak kelapa sawit
15,839.1 

Minyak kelapa sawit 17,464.9 Minyak kelapa sawit 15,485.0

4 Pariwisata 10,054.1 Pariwisata 11,166.3Pariwisata 12,578.6

5 Karet olahan
9,316.6 

Pakaian jadi 7,450.9 Pakaian jadi 7,340.5

6 Pakaian jadi
7,501.0 

Karet olahan 7,021.7 Makanan olahan 6,351.2

7 Alat listrik
6,418.6 

Makanan olahan 6,486.8 Karet olahan 5,997.4

8 Makanan olahan
5,434.8 

Alat listrik 6,259.1 Alat listrik 5,713.3

9 Tekstil
5,293.6 

Tekstil 5,379.7 Tekstil 5,048.8

10
Kertas dan barang dr 
kertas 3,802.2 

Kayu olahan 3,914.1 
Kertas dan barang dr
kertas

3,647.5

11 Kayu olahan
3,514.5 

Bahan kimia 3,853.7 Kayu olahan 3,448.9

12 Bahan kimia
3,501.6 

Kertas dan barang dr 
kertas

3,780.0 Bahan kimia 2,871.7Sumber : BPS dan Pusdatin Kemenpar, 2015 (estimasi)

PEROLEHAN DEVISA INDONESIA 

MENURUT LAPANGAN USAHA



8Sumber : Pusdatin Kemenpar, 2014

PROYEKSI PENERIMAAN DEVISA DARI SEKTOR-SEKTOR UTAMA DALAM PEREKONOMIAN INDONESIA

“Tahun 2020, sektor pariwisata merupakan penyumbang devisa terbesar bagi Indonesia”
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9Source: WTTC; 2014, UNWTO; 2014, ASEAN Secretariat; January 2015

Rank Country 2014 2013
% Change             

(2013 to 2014) 

1 Tiongkok 129.1 million 116.9 million 10.40

2 Thailand 24.8 million 26.5 million 6.70

3 Malaysia 27.4 million 20.9 million 6.70

4 South Korea 13.98 million 11.8 million 17.20

5 Singapore 15.1 million 14.2 million 2.00

6 Japan 13.4 million 10.4 million 29.40

7 Indonesia 9.4 million 8.8 million 7.20

8 Taiwan 7.3 million 8.0 million 9.60

9 Viet Nam 7.9 million 7.6 million 4.00

10 India 7.4 million 6.9 million 7.20

KEDATANGAN WISATAWAN MANCANEGARA KE NEGARA-NEGARA ASIA

PERBANDINGAN PARIWISATA ASIA

“Jumlah kedatangan wisman ke Indonesia pada thn 2014 hanya
sepertiga dibandingkan Malaysia dan Thailand”.



10Sumber : Kementerian & Lembaga Pariwisata masing-masing Negara.

PERBANDINGAN PARIWISATA DENGAN 

KOMPETITOR UTAMA TAHUN 2015

KEDATANGAN WISATAWAN MANCANEGARA KE NEGARA-NEGARA ASIA

 Malaysia                   -15,7 % (From January – Desember 2015)

 Singapura 0,9 % (From January – Desember 2015)

 Indonesia           10,3 % (From January – Desember 2015)
 Thailand                   20,4 % (From January – Desember 2015)

ASEAN, Growth: 5,1 %

World, Growth: 4,4 %

Indonesia, Growth:  10,3 %



PERFORMANSI WONDERFUL INDONESIA
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Nation

Country Brand 
Strategy rating 

(max=100)

Rank Point

Jepang 2 98.2

India 37 77.3

Singapore 41 76.2

Indonesia 47 74.8

Hongkong 51 74.1

Korea 60 69.7

Thailand 83 64.9

Malaysia 96 62

1

2

3

4

5

6

7

8

Indonesia Berada Di Peringkat 47 
Mengalahkan Thailand (83) dan
Malaysia (96)

Sub pilar ini dinilai dengan mempertimbangkan:

1. Indikator dari NTO yang terfokus pada 

Digital Demand (D2)

2. Positioning Strategy dan promosi pariwisata 

yang berhubungan dengan brandtags

3. Jumlah total pencarian online dari 

wisatawan mancanegara

Strategi Branding WI untuk

penetrasi secara online, masih

lebih bagus dibandingkan Thailand 

dan Malaysia. Namun masih kalah

dengan Singapura.

12Sumber: WEF (2015).

PERFORMANSI WONDERFUL INDONESIA 

DI NEGARA-NEGARA ASIA

World Economic Forum/WEF (2015).
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WONDERFUL INDONESIA 

DI TENGAH-TENGAH BRANDING PARIWISATA DUNIA



PENGHARGAAN INTERNASIONAL UNTUK 

WONDERFUL INDONESIA
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1. Lombok, Indonesia 

sebagai The World's Best 

Halal Tourism 

Destination.

2. Lombok, Indonesia 

sebagai The World's Best 

Halal Honeymoon 

Destination.

3. Sofyan Hotel sebagai

The World's Best Family 

Friendly Hotel.

Malaysia tidak mendapat

satupun gelar

15

PENGHARGAAN INTERNASIONAL

WORLD HALAL TRAVEL AWARDS 2015, UNI EMIRAT ARAB
20 Oktober 2015 



1. The winner of the UNWTO Award in 

Innovation in Public Policy and 

Governance : Culture and Tourism 

Banyuwangi Regency Office –

Indonesia;

2. The first runner up of the UNWTO 

Award for Innovation in Enterprises : 

Garuda Indonesia and Coca Cola 

Amatil Bali Beach Clean-up –

Indonesia;

3. The first runner up of the UNWTO 

Award for Innovation in Non-

Governmental Organizations : 

Yayasan Karang Lestari - Coral Reef 

Reborn Pemuteran, Bali– Indonesia.

Malaysia tidak mendapat satupun gelar

UNWTO AWARD 2016, Madrid, Spanyol
20 January 2016

16



1. Best ASEAN Tourism Photo 

melalui foto berjudul “Morning 

in Bromo” karya Agung 

Parameswara

2. Best ASEAN Cultural 

Preservation Effort melalui 

“Saung Angklung Mang Udjo”, 

3. Best ASEAN Travel Article 

berjudul The Perfect Wave dari 

majalah Colour Magazine milik 

Garuda Indonesia.

Malaysia hanya mendapat 2 award

ASEANTA AWARD 2016

17

22 January 2016



10 2:
• 1    Country Branding WEF 2015 (47) 
• 3    World Halal Travel Award 2015
• 3    UNWTO Award 2016
• 3 ASEANTA  Award 2016

• 0    Country Branding WEF 2015 (96) 
• 0    World Halal Travel Award 2015
• 0    UNWTO Award 2016
• 2 ASEANTA  Award 2016

18

INDONESIA MEMENANGKAN 10 GELAR PADA 

PENGHARGAAN INTERNASIONAL 2015 - 2016



Award in Bulgaria
11-13 February 2016

Award for Active National Presentation in "Holiday & Spa 

Expo" in Sofia, Bulgaria, given by Mrs. Nikolina Angelkova, 

Bulgarian Minister of Tourism

19



Outbound Travel Mart
Mumbai, 18 – 20 Februari 2016

20

The Winner of The Comprehensif 

Integrated Participation



Best of Show Destination Display in Los Angeles Travel 

and Adventure Show 2016.

21

Los Angeles Travel Show
27 Februari 2016



Award in France
26-28 February 2016

Pays d'Honneur in Salon International 

du Tourisme de Nantes di kota Nantes.

22



India International Travel Mart
4-7 March 2016

23

Won 3 Awards:

1. Best Destination Promotion Campaign

2. Preferred Honeymoon Destination

3. Best Decorated Stand International



Award in Hong Kong Flower Festival
11-20 March 2016

24

Gold Award Design Excellence 2016



1. 2015: Indonesia won 2 Awards (4-8 Maret 2015)

- Top Five “Best Exhibitors Awards” from CBS for category Asia-Australia-Oceania (2015)

- Winner of “Outstanding Booth” according to ITB Berlin News. (2015)

2. 2016: Indonesia won Best Exhibitors, for Asia-Australia-Oceania (8-12 Maret 2016)

25

Awards in ITB Berlin 2015 dan 2016



Branding dan Awareness Campaign Wonderful Indonesia 

pada ITB Berlin 2016
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Award in Bulgaria

 11-13 February 2016: Award for Active National Presentation in "Holiday & Spa Expo" 

in Sofia, Bulgaria, given by Mrs. Nikolina Angelkova, Bulgarian Minister of Tourism

 14-16 April 2016: Film pendek pariwisata “Wonderful Indonesia - West Papua (Raja 

Ampat)” meraih penghargaan dalam kategori Corporate Tourism Film/Spot pada

International Tourism Film Festival (ITFF) of Bulgaria

27



Award in Singapore
15-17 April 2016

Best Booth Design in ADEX (Asia Dive Expo) 2016 
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Award in Montenegro

21-23 April 2016

The Best Participant at the 25th International Tourism Exchange 

and Tourism Fair, Equipment for Hotels & Catering METUBES, 

Budva, Montenegro

29



Awards from Malaysia

Global Leadership Awards 
23 April 2016

1. Best Destination Marketing untuk Kementerian Pariwisata

2. True Award for Real Leader untuk Menteri Pariwisata RI
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Awards in China

 12-14 April 2016: Marketing in Gold to 

Wonderful Indonesia, China Outbound Travel 

& Tourism Market (COTTM), Beijing China

 20 sd 22 Mei 2016: Best Booth Event dan

Gold Sponsorship of Wonderful Indonesia, 

Beijing International Tourism Expo (BITE), 

Beijing, China
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Award in Taiwan
15-17 Juni 2016

The Most Beautiful Diving Destinations 2016 in Diving Resort & Travel 

(DRT) Show Taiwan, Taipei Flora Expo, Taiwan

32



PATA Gold Awards 2016

21 July 2016 

1. Marketing - Primary Government 

Destination for Gerhana Matahari Total –

GMT (Total Solar Eclipse)  Slank

2. Heritage and Culture – Culture for Lalare

Orchestra

3. Travel Journalism - Travel Photograph for 

Journey of the Wanderer by Handi Laksono

4. Travel Journalism – Industry Business 

Article for Mimi Hudoyo “The New 

Glamorous”, diterbitkan di TTG Asia Singapore

33



B FORMULASI STRATEGI
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SEKTOR PRIORITAS 
PEMBANGUNAN 2017
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8 ARAHAN PRESIDEN RI
TAHUN 2016 ADALAH TAHUN PERCEPATAN

I. Arahan Presiden pada Sidang Kabinet Awal Tahun, 4 Januari 2016

II. Arahan di KemenPU dan PeRa, tanggal 6 Januari 2016

III. Arahan di KemenHub, tanggal 18 Januari 2016

“Pastikan kemajuan di lapangan 
pada 10 destinasi wisata nasional.”

4 Januari 2016



37

MENCIPTAKAN 

“10 BALI BARU”
Danau Toba

Tanjung Kelayang Tanjung Lesung Kepulauan Seribu

Borobudur Bromo Tengger Semeru Mandalika

Wakatobi MorotaiLabuan Bajo



Danau Toba
Sumatera Utara

LOKASI 10 DESTINASI PARIWISATA PRIORITAS

KSPN/Kawasan Strategis Pariwisata Nasional KEK/Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata

Tanjung Kelayang
Bangka Belitung

Kepulauan Seribu
DKI Jakarta

Tanjung Lesung
Banten

Wakatobi
Sulawesi Tenggara

Pulau Morotai
Maluku Utara

Mandalika
Nusa Tenggara Barat

Komodo
Nusa Tenggara Timur

Borobudur
Jawa Tengah

Bromo Tengger 
Semeru

Jawa Timur

38
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NO DESTINATION

PERFORMANCE PROJECTION 2019

INTERNATIONAL TOURIST 

ARRIVAL (PEOPLE)
FOREIGN 

EXCHANGE 

(USD)

INVESTMENT 

(USD MILLION)

INTERNAT’L 

TOURIST 

ARRIVAL 

(PEOPLE)

FOREIGN 

EXCHANGE 

(USD MILLION)2012 2013

1 Lake Toba 15,464 10,680 10,680,000 1,000 1,000,000 1,000 

2 Tanjung Kelayang 975 451 451,000 1,600 500,000 500 

3 Tanjung Lesung 8,336 1,739 1,739,000 5,000 1,000,000 1,000 

4
Kepulauan Seribu & Kota 

Tua Jakarta
4,627 16,384 16,384,000 1,000 1,000,000 1,000 

5 Borobudur 193,982 227,337 27,337,000 1,500 2,000,000 2,000 

6 Bromo-Tengger-Semeru 34,466 33,387 33,387,000 1,000 1,000,000 1,000 

7 Mandalika 121,482 125,307 125,307,000 3,300 2,000,000 2,000 

8 Labuan Bajo 41,972 54,147 54,147,000 1,200 500,000 500 

9 Wakatobi 2,179 3,315 3,315,000 1,400 500,000 500 

10 Morotai 618 500 500,000 3,000 500,000 500 

TOTAL USD 20,000 10 Milion USD 10 Bilion

10 Priority Tourism Destinations in Indonesia 
Investment Profile

Total Investment USD 20 Billion
(USD 10 Bilion Public Investment and USD 10 Bilion Private 

Investment)
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NO DESTINATION GATE
ESTIMATED AREA OF 

ZONE DEV’T (Ha)
SINGLE MANAGEMENT

1 Lake Toba Great Sumatera 500 Tourism Authority Board

2 Tanjung Kelayang Great Sumatera 1,200 Special Economic Zone

3 Tanjung Lesung Great Jakarta 1,500 Special Economic Zone

4
Kepulauan Seribu & Kota Tua 
Jakarta

Great Jakarta 1,000 Tourism Authority Board

5 Borobudur Great Yogyakarta 1,000 Tourism Authority Board

6 Bromo-Tengger-Semeru Great Surabaya 1,000 Tourism Authority Board

7 Mandalika Great Bali 1,035 Special Economic Zone

8 Labuan Bajo Great Bali 1,000 Tourism Authority Board

9 Wakatobi Great Sulawesi 500 Tourism Authority Board

10 Morotai Great Maluku Papua 300 Special Economic Zone

10 Priority Tourism Destinations in Indonesia 
Development Profile 

Total Estimated Area of Zone Development: 11,736 
Ha*

* Indicative area based on updated plan on April 2016
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• Indeks Daya Saing kepariwisataan

• Kedatangan Wisatawan Mancanegara 

• Perjalanan Wisatawan Nusantara

• Kontribusi terhadap PDB (WTTC)

• Devisa

• Kontribusi terhadap Kesempatan Kerja

2014 TARGET 2019

• 15% 

• Rp. 240 triliun

• 13 juta

• 9 % (Rp. 946,09 
triliun)

• Rp. 120 triliun

• 11 juta

• #30

• 20 juta

• 275 juta

• #70

• 9 juta

• 250 juta

m
a
c
ro

m
ic

ro

Malaysia : 23,1 juta (million)
Singapore   :  15,1 juta (million)
Thailand      :  29,8 juta (million)

*) Source data : UNWTO – United Nation World Tourism Organization
**) WEF : World Economic Forum

Perbandingan dengan negara 
ASEAN lainnya (2015):

Menjadikan Indonesia sebagai tujuan 
pariwisata dunia

m
e

g
a

KONDISI SAAT INI DAN TARGET 
PARIWISATA PADA TAHUN 2019



INDIKATOR 2015 2016 2017 2018 2019

KONTRIBUSI PADA PDB 

NASIONAL
10% 11% 13% 14% 15% 

DEVISA (TRILIUN Rp) 144 172 200 223 280

JUMLAH TENAGA KERJA (JUTA

ORANG)
11,4 11,8 12 12,6 13,0

INDEKS DAYA SAING (WEF) #50 n.a #40 n.a #30

WISATAWAN MANCANEGARA

(JUTA KUNJUNGAN)
10 12 15 17 20

WISATAWAN NUSANTARA

(JUTA PERJALANAN)
255 260 265 270 275

42

Catatan : 

 Indeks daya saing pariwisata, penilaian dilakukan 2 (dua) tahun sekali oleh World Economic Forum (WEF)

M
A

K
R

O
M

IK
R

O
TARGET KINERJA TA 2017
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SF : STRATEGY FORMULATION
Strategy Framework

• GREAT SPIRIT
• Indonesia Bekerja – Wonderful Indonesia

• GRAND STRATEGY
• Directional Strategy: Sustainable Competitive Growth
• Portfolio Strategy: Integrated e-Tourism Ecosystem
• Parenting Strategy: Government Support – Industry Led

National 

Level

Industry 

Level

• BUSINESS STRATEGY
• Comparative Strategy : Industry Champion
• Competitive Strategy : Focus, Speed, and Differentiation
• Cooperative Strategy : Public Private Partnership



3 IMPLEMENTASI STRATEGI
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IMPLEMENTASI STRATEGI
PEMASARAN PARIWISATA
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Event Base

Program Base

B

A

S

Branding

Advertising

Selling

#2#2

PROMOTION

STRATEGY

P

O

S

Paid Media

Owned Media

Social Media

E
Endorser

+

#3

MEDIA

STRATEGY

P

O

P

Pre Event

On Event

Post Event

#4

PROMOTION

TIME

*

Timing Promosi Paling Penting

D

O

T

Destination 

Origin

Timeline

MARKETING

STRATEGY

#1

1.International Event : H-2 Bulan
2.Regional Event : H-1 Bulan
3.Regional Event (Border) : H-1 Minggu

IMPLEMENTASI STRATEGI
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SI:  IMPLEMENTASI STRATEGI

Jenis Strategi

Pemasaran D
Destination

O
Origin

T
Time

Promosi B
Branding/ 

PRing

A
Advertising

S
Selling

Media P
Paid Media

O
Owned Media

S
Social
Media

+E
Endors

er



BRANDING

(National Branding, Regional Branding, Local Branding)  

ADVERTISING

(By Customer, By Product, By Event)

SELLING

(Travel Mart, Direct Sale, Festivals)

31

SI:  IMPLEMENTASI STRATEGI
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SI:  IMPLEMENTASI STRATEGI PEMASARAN MENURUT 
PENDEKATAN ‘DOT’
(MARKETING STRATEGY IMPLEMENTATION BASED ON ‘DOT’ APPROACH)

DESTINATION 

(DESTINASI)

Great Bali, Great Jakarta, Great 

Batam

ORIGIN (ASAL)
Tiongkok, Singapore, Malaysia, 

Australia, and Japan

TIME (WAKTU)
Market Seasonality (Pola

Musiman Pasar)



SI:  IMPLEMENTASI STRATEGI PLACEMENT  BERDASARKAN KONSEP ‘POS’
(PLACEMENT STRATEGY IMPLEMENTATION BASED ON ‘BAS’)
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BRANDING 

“WONDERFUL” & PESONA INDONESIA

51

Burung • Lambang bangsa;

• Hidup damai antar sesama di

alam sentosa;

• Dikenal di penjuru dunia

Filosofi Warna

• Hijau Kreativitas, Ramah kepada Alam 

dan Keselarasan

• Ungu Daya Imajinasi, Keimanan, 

Kesatuan Lahir dan Batin

• Jingga Inovasi, Semangat Pembaruan, 

dan Keterbukaan

• Biru Kesemestaan, Kedamaian, dan

Keteguhan

• Magenta Keseimbangan, Akal Sehat, dan

Sifat Praktis

WISMAN

Pergerakan
WISNUS



BRANDING 

“WONDERFUL” & PESONA INDONESIA

52

WISMAN Pergerakan
WISNUS
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USULAN DESTINASI YANG AKAN DIBUAT  DESTINATION BRANDING DAN 

INTEGRATED MARKETING COMMUNICATION PLAN

DESTINASI

1 Great Jakarta

2 Great Bali

3 Great Kepri

4 Jogjakarta, Solo, Semarang

5 Bunaken, Wakatobi, Raja Ampat

6 Medan

7 Lombok 

8 Makassar

9 Bandung

10 Banyuwangi

DESTINATION BRANDING



 CONTOH TV COMMERCIAL

54

BRANDING & ADVERTISING

TV Komersial Promosi Indonesia Untuk Pasar China

Branding Pesona Indonesia di Media RuangBanner Wonderful Indonesia di TripAdvisor

PROMOSI WONDERFUL INDONESIA

Iklan di Korea Selatan (Samsung)

Chinese(Mandarin).wmv
Chinese(Mandarin).wmv
Chinese(Mandarin).wmv
file://localhost/Volumes/NO NAME/Kompas 100 CEO Forum 2015/3. MOT_Indo 60sec Free Visa TVC 20 Oct (Asia).mp4
file://localhost/Volumes/NO NAME/Kompas 100 CEO Forum 2015/3. MOT_Indo 60sec Free Visa TVC 20 Oct (Asia).mp4
file://localhost/Volumes/NO NAME/Kompas 100 CEO Forum 2015/2. MOT_Indo_60sec_TVC_31 Aug (Korea).mp4
file://localhost/Volumes/NO NAME/Kompas 100 CEO Forum 2015/2. MOT_Indo_60sec_TVC_31 Aug (Korea).mp4
Chinese(Mandarin).wmv


 CONTOH MEDIA PLACEMENT DAN MEDIA LUAR RUANG
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Amsterdam, Schiphol, 
Utrecht, Rotterdam, Belanda Busan, Korea Selatan

PROMOSI WONDERFUL INDONESIA

Melbourne, Australia

London, Inggris

Singapura



 CONTOH MEDIA PLACEMENT DAN MEDIA LUAR RUANG

56

Singapura

Seoul, Korea Selatan

Ferry Singapura - Batam

Kuala Lumpur, Malaysia

PROMOSI WONDERFUL INDONESIA
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BRANDING & ADVERTISING

Liputan Media Chinese National Newspaper dan Online.

Indonesia memperkenalkan WONDERFUL INDONESIA di Beijing dan kerjasamanya dengan 
Garuda Indonesia (GA) untuk mempromosikan Great Bali.

(rute baru reguler GA dari Beijing ke Denpasar 3 kali seminggu)

(Media Coverage by Chinese National Newspaper and online.

Indonesia announce WONDERFUL INDONESIA in Beijing and cooperation with Garuda Indonesia (GA) to promote Great Bali.
(new GA regular route from Beijing to Denpasar 3 times a week))

SI:  IMPLEMENTASI STRATEGI PROMOSI BERDASARKAN KONSEP ‘BAS’
(PROMOTION STRATEGY IMPLEMENTATION BASED ON  ‘BAS’ )
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BRANDING & PERIKLANAN (BRANDING & ADVERTISING)

SI:  IMPLEMENTASI STRATEGI PROMOSI BERDASARKAN KONSEP ‘BAS’
(PROMOTION STRATEGY IMPLEMENTATION BASED ON  ‘BAS’ )

51d8d80f9d7a607cf04deb3e18645153.mp4
51d8d80f9d7a607cf04deb3e18645153.mp4
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PENJUALAN (SELLING) ITB BERLIN 2015

Profil 2014 2015

Peserta Pameran

(Exhibitors)

10,147 10,150

Negara Peserta 189 189

Pengunjung

(Trade Visitors)

114,000 115.000

Konsumen

(Consumers)

60,000 65.000

Total Jumlah 

Pengunjung

174,000 180.000

Transaksi 

(Perolehan Devisa)

3,8 Triliun 

Rupiah

4,3 Triliun 

Rupiah

Bali Beyond Travel Fair 2015

Profil 2014 2015

Penjual 278 370

Pembeli 246 325

Transaksi 6,2 Triliun 

Rupiah

13,5 Triliun 

Rupiah

SI:  IMPLEMENTASI STRATEGI PROMOSI BERDASARKAN KONSEP ‘BAS’
(PROMOTION STRATEGY IMPLEMENTATION BASED ON  ‘BAS’ )
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IMPLEMENTASI STRATEGI ISI BERDASARKAN PENDEKATAN 

‘POP’ 

(CONTENT STRATEGY IMPLEMENTATION BASED ON ‘POP’ APPROACH)

Pre Event On Event Post Event

Hastag 
#PesonaTambora 
Menjadi Trending 
Topic di Bulan April 
2015



ENDORSER
Philip Kotler (Bapak Marketing Dunia)

ditunjuk menjadi Brand Ambassador WONDERFUL 

INDONESIA pada kesempatan ASEAN Marketing Summit, 

9 Oktober 2015 di Jakarta.
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ENDORSER

Host: Nadya HutagalungLuke Latty (Australia)

Mae Tan (Singapore) Diana Huntley (China)

Pemanfaatan Endorsers internasional dengan followers terbanyak di negaranya
dalam program “Wondernesia”.
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ENDORSER

Raffi Ahmad dan Nagita Slavina
Pevita Pearce
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UPDATE CAPAIAN KINERJA KEMENTERIAN PARIWISATA 

1. CAPAIAN KINERJA KEMENPAR 2014-2015

2. UPDATE PERKEMBANGAN PEMBANGUNAN 10 

DESTINASI PARIWISATA PRIORITAS

3. PERKEMBANGAN KEMUDAHAN KUNJUNGAN 

KAPAL WISATA

4. TARGET SERTIFIKASI SDM KEPARIWISATAAN
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CAPAIAN KINERJA 2014 2015

Kunjungan Wisman 9,4 juta 10,4 juta

Perjalanan Wisnus 251 juta 255 juta

Pengeluaran Wisnus Rp 213,94 Triliun Rp 224,68 Triliun

Perolehan Devisa Rp 133,9 Triliun Rp 144 Triliun

Jumlah Tenaga Kerja 10,3 juta 11,3 juta

CAPAIAN KINERJA KEMENTERIAN PARIWISATA 2014 - 2015

Sumber: Puslitbang Kementerian Pariwisata RI



MENCIPTAKAN 

“10 BALI BARU”
Danau Toba

Tanjung Kelayang Tanjung Lesung
Kepulauan Seribu dan
Kota Tua Jakarta

Borobudur Bromo Tengger Semeru Mandalika

Wakatobi MorotaiLabuan Bajo
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DESTINASI
INDIKATOR

KEBERHASILAN
TARGET CAPAIAN K/L TERKAIT

DANAU

TOBA

Single Destination, Multi Management

harus berubah menjadi Single

Destination, Multi Areas, Single

Management.

Diperlukan Badan Otorita Destinasi

Pariwisata Nasional (DPN) Danau Toba

yang lincah, gesit, fleksibel dan

profesional.

1. Pengembangan kawasan Danau Toba

sebagai Destinasi Utama berstandar

Internasional yang menjaga kearifan

lokal sekaligus mengembangkan local

genius dan local contents.

2. Meningkatkan Kunjungan Wisman menjadi

1 juta orang pada tahun 2019, dengan

devisa sebesar US$ 1 Miliar.

3. Investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 20,06

Triliun, yang terdiri dari:

A. Rp 11,36 Triliun investasi Pemerintah,

dan

B. Rp 8,7 Triliun investasi swasta

(PMA/PMDN).

1. Perpres Badan Otorita Danau Toba

sudah diterbitkan: Perpres No 49

Tahun 2016 tentang Badan Otorita

Pengelolaan Kawasan Pariwisata

Danau Toba yang diundangkan

Tanggal 13 Juni 2016.

2. Sedang dibentuk Badan Pelaksana

Otorita,

3. Proses pemilihan Kepala Badan

Pelaksana Otorita

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• Kementerian 

Perhubungan

• Kementerian PUPERA

TANJUNG 

KELAYANG

Critical Success Factor Single 

Destination, Multi Management harus

berubah menjadi Single Destination, 

Single Management yaitu Pembentukan

KEK Pariwisata Tanjung Kelayang.

Percepatan Peraturan Pemerintah (PP) 

terkait Pembentukan KEK Pariwisata

Tanjung Kelayang dan PerPres Tim 

Koordinasi Percepatan Pembangunan 

Infrastruktur Pariwisata (TK PPIP)

1. Pengembangan kawasan Tanjung Kelayang 

sebagai Destinasi Utama berstandar

Internasional.

2. Meningkatkan Kunjungan Wisman menjadi

500 ribu orang pada tahun 2019, dengan

devisa sebesar US$ 500 Juta.

3. Investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 18

Triliun, yang terdiri dari:

A. Rp 10 Triliun investasi Pemerintah, dan

B. Rp 8 Triliun investasi swasta

(PMA/PMDN).

1. Pembangunan Mobile Power Plant 

(pembangkit bergerak) 25 MW

2. Pembangunan PLTD berbahan

Crude Palm Oil (CPO) kapasitas 5 

MW

3. Peningkatan status bandara menjadi

Bandara Internasional

4. Peningkatan Kualitas Air Bersih

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• PLN

• Kementerian ESDM

• Kementerian 

Perhubungan

• Kementerian PUPERA

KEK 

TANJUNG 

LESUNG

Critical Success Factor : Jalan Tol

Serang-Panimbangan (83 Km), Bandar 

Udara Panimbangan (Banten Selatan), 

jalur kereta api, dan instalasi air bersih.

1. Pengembangan kawasan Tanjung Lesung 

sebagai Destinasi Utama berstandar

Internasional yang menjaga kearifan

lokal.

2. Meningkatkan Kunjungan Wisman menjadi

1 juta orang pada tahun 2019, dengan

devisa sebesar US$ 1 miliar.

3. Investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 18

Triliun, yang terdiri dari:

A. Rp 10 Triliun investasi Pemerintah, dan

B. Rp 8 Triliun investasi swasta

(PMA/PMDN).

1. Proses Pembebasan Lahan Trase

Jalan Tol

2. Proses Lelang dan Penetapan 

Kontraktor

3. FGD Kampung Cikadu , Desa 

Tanjung Jaya, untuk program 

Pemukiman Pendukung  di

Kawasan KEK Tanjung Lesung

4. Rencana Program : Pengelolaan 

SDA, Peningkatan Kapasitas Jalan,  

Pengemb. Infrastruktur Wilayah

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• PPK, PemProv, PUPR

• BPJT, KemenPUPR

• BPIW, KemenPUPR

• KPPIP

• Bappeda 

• PemKab Pandeglang

PERKEMBANGAN PEMBANGUNAN 10 DESTINASI PRIORITAS



DESTINASI
INDIKATOR

KEBERHASILAN
TARGET

CAPAIAN K/L 

TERKAIT

KEP. SERIBU & 

KOTA TUA

1. MENGUBAH Single Destination, 

Multi Management MENJADI Single 

Destination, Single Management 

melalui Pembentukan Badan Otorita

DPN Kota Tua Jakarta dan

Kepulauan Seribu.

2. Penetapan REVITALISASI Kawasan

Kota Tua Jakarta dan Kepulauan

Seribu dalam peraturan yang kuat

secara hukum.

3. Dukungan penuh Gubernur DKI 

Jakarta.

1. Pengembangan Kota Tua Jakarta sebagai “World 

Heritage Site -Manhattan of Asia” dan Kepulauan

Seribu sebagai “Destinasi Wisata Bahari berbasis

Eko Wisata”.

2. Meningkatkan Kunjungan Wisman menjadi

2.000.000 orang pada tahun 2019, dengan devisa

sebesar US$ 2 Miliar.

3. Investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 20,36 Triliun, 

yang terdiri dari: 

A. Rp 10,49 Triliun investasi Pemerintah, dan

B. 9,87 Triliun investasi swasta (PMA/PMDN).

Koordinasi tim kerja Pusat & Daerah untuk

persiapan pembentukan Badan Otorita.

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• Kementrian BUMN

• Pemda DKI Jakarta

• Kementrian Perhubungan

• KemenPUPERA.

BOROBUDUR Critical Success Factor : Single 

Destination, Multi Management harus

berubah menjadi Single Destination, 

Single Management.

Pembentukan Badan Otorita Destinasi

Pariwisata Nasional (DPN) Borobudur

1. Pengembangan kawasan Borobudur sebagai

Destinasi Utama berstandar Internasional

2. Meningkatkan Kunjungan Wisman menjadi 2 juta

orang pada tahun 2019, dengan devisa sebesar

US$ 2 Miliar.

3. Investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 18,5 Triliun, 

yang terdiri dari:

A. Rp 9 Triliun investasi Pemerintah, dan

B. Rp 9,5 Triliun investasi swasta (PMA/PMDN).

Proses penetapan luas lahan BOP

Borobudur seluas 297,6 HA (milik Perhutani) 

terletak di kabupaten Purworejo dan 18 HA 

(sultan ground) di Kulon Progo.

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• Kementrian Perhubungan

• KemenPUPERA.

• KAI

• Kementrian LHK

• Kementrian BUMN

BROMO 

TENGGER 

SEMERU

1. Critical Success Factor : Single

Destination, Multi Management harus

berubah menjadi Single Destination,

Single Management.

2. Pembentukan Badan Otorita DPN

Bromo-Tengger-Semeru.

3. Penetapan Masterplan Kawasan

1. Pengembangan kawasan Bromo - Tengger -

Semeru sebagai Destinasi Utama berbasis 

geosistem (geologi), ekosistem (ekologi), dan 

sosio sistem (Budaya Tengger).

2. Meningkatkan Kunjungan Wisman menjadi 1 juta

orang pada tahun 2019, dengan devisa sebesar

US$ 1 Miliar.

3. Investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 20 Triliun,

yang terdiri dari:

A. Rp 10 Triliun investasi Pemerintah, dan

B. Rp 10 Triliun investasi swasta (PMA/PMDN

Koordinasi tim kerja Pusat & Daerah untuk

persiapan pembentukan Badan Otorita

Pariwisata dan Penjajagan penyediaan Lahan

Badan Otorita Pariwisata dari Perhutani & TN

BTS

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• Kementrian Perhubungan

• KemenPUPERA.

• Kementrian LHK

• Kementrian BUMN

MANDALIKA Critical Success Factor : People Trust dan

Dukungan PMN, Solusi : percepatan

pembangunan yang bisa langsung dilihat

secara nyata oleh masyarakat dan

percepatan turunnya PMN untuk ITDC 

demi menjaga keberlangsungan dari

program yang sudah dirancang.

1. Percepatan Pengembangan kawasan KEK 

Mandaika sebagai Destinasi Utama Wisata Halal

Dunia dan Wisata Cruise yang Berstandar

Internasional harus terus dilakukan dengan tetap

memperhatikan nilai-nilai kearifan lokal

2. Meningkatkan Kunjungan Wisman menjadi 2 juta

orang pada tahun 2019, dengan devisa sebesar 20 

T.

3. Investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 20,43 Triliun, 

yang terdiri dari:

A. Rp 10,18 Triliun investasi Pemerintah, dan

B. Rp 10.25 Triliun investasi swasta (PMA/PMDN).

1. Percepatan pembangunan hotel

2. Ground breaking pembangunan masjid

3. Penggalakan program CSR 

4. PMN untuk ITDC sebesar 700 M  pada

tahun 2017

5. Pembangunan infrastruktur di dalam

kawasan

6. Pembangunan tahap pertama instalasi 

pengolah air bersih dengan teknologi Sea 

Water Reverse Osmosis (SWRO)

7. Proses penyiapan masterplan 

pembangunan PLTS di lahan 60 ha.

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• ITDC

• BUMN

• BKPM

• Kementrian Perhubungan

• KemenPUPERA
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PERKEMBANGAN PEMBANGUNAN 10 DESTINASI PRIORITAS
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DESTINASI
INDIKATOR

KEBERHASILAN
TARGET CAPAIAN K/L TERKAIT

LABUAN BAJO-

FLORES

Critical Success Factor : Single

Destination, Multi Management

harus berubah menjadi Single

Destination, Multi Cluster,

Single Management.

Pembentukan Badan Otorita

Destinasi Pariwisata Nasional

(DPN) Labuan Bajo-Flores.

1. Pengembangan kawasan Labuan Bajo-

Flores sebagai Destinasi Utama

berstandar Internasional yang menjaga

kearifan lokal dan berwawasan

lingkungan.

2. Meningkatkan Kunjungan Wisman

menjadi 1 juta orang pada tahun 2019, 

dengan devisa sebesar US$ 2 Miliar.

3. Investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 16

Triliun, yang terdiri dari:

A. Rp 8 Triliun investasi Pemerintah,

dan

B. Rp 8 Triliun investasi swasta

(PMA/PMDN).

1. Koordinasi tim kerja Pusat & Daerah untuk persiapan

pembentukan Badan Otorita.

2. Penyelesaian Draft Perpres Badan Otorita Pariwisata

Labuan Bajo-Flores

• KemenLHK

• Kemenko Maritim

• Kemenpar

• Kementrian Perhubungan

• Airlines

• KemenPUPR

• KemenATR

• Pemkab Manggarai Barat, 

BPN

• Pelindo Properti Indonesia & 

Pelindo III

• PLN

• KemenESDM

• Swasta

WAKATOBI Critical Success Factor : Single 

Destination, Multi Management 

harus berubah menjadi Single 

Destination, Single 

Management melalui

pembentukan Badan Otorita

Destinasi Pariwisata Nasional

(DPN) Wakatobi.

1. Pengembangan kawasan Wakatobi

sebagai Destinasi Utama berstandar

Internasional yang menjaga kearifan

lokal

2. Meningkatkan Kunjungan Wisman

menjadi 500 Ribu orang pada tahun 2019, 

dengan devisa sebesar US$ 500 Juta.

3. Investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 20,5 

Triliun, yang terdiri dari:

A. Rp. 8,0 Triliun investasi

Pemerintah,dan

B. Rp. 12,5 Triliun investasi Swasta

(PMA/PMDN).

1. Peresmian Bandara Matahora Wakatobi oleh Menteri

Perhubungan dan Menteri Pariwisata, 8 April 2016

2. Pembukaan jalur pelayaran Wakatobi-Baubau-Kolaka

PP oleh PT. Pelni menggunakan Jetliner kapasitas

600 pax, frekuensi 2x seminggu (Selasa dan Kamis), 

mulai 31 Mei 2016

3. Surat Bupati terkait potensi lahan untuk Badan Otorita

Pariwisata Wakatobi, 17 Juni 2016

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• Kementrian Perhubungan

• Pihak Airlines

• Pemkab

• BPN, Balai TN Wakatobi

MOROTAI Critical Success Factor : 

Infrastruktur. Dalam rangka

mendukung aksesibiliti, yang 

merupakan faktor dominan di

Morotai, perlu peningkatan

bandara dan pelabuhan laut, 

untuk menunjang transportasi

udara dan transportasi laut

1. Pengembangan kawasan Kepulauan 

Morotai sebagai Destinasi Utama

berstandar Internasional

2. Meningkatkan Kunjungan Wisman

menjadi 500 ribu orang pada tahun 2019, 

dengan devisa sebesar Rp 6 Triliun.

3. Investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 18,6

Triliun, yang terdiri dari

A. Rp 7,6 Triliun investasi Pemerintah, 

dan

B. B. Rp 11 Triliun investasi swasta

(PMA/PMDN).

1. “Peningkatan pelabuhan udara”.

# Awal tahun : tidak ada pesawat regular ke Morotai

# 18/03/2016 : 1x per minggu @ 18 penumpang

# 27/04/2016 : 1x per hari @ 72 penumpang

# T3/2016 : proses peningkatan @ 180 penumpang.
2. MoU Pemkab Morotai – Citilink - Jababeka Morotai

untuk pariwisata Morotai

3.“Menciptakan Hotel / Homestay”.

# Awal tahun : 177 kamar hotel melati (190 tempat tidur), 18 

kamar resort (36 tempat tidur)

# T3/2016 : 24 kamar resort (48 tempat tidur)

# MoU Jababeka Morotai dan Citilink untuk pariwisata

Indonesia/Morotai (MoU JM dengan Chingfu untuk

homestay. 100 kamar tahun 2017)

# MoU Kemenpar – Citilink – Wanda untuk pariwisata

Indonesia (Citilink/JM dengan Wanda untuk hotel)

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• Pemkab Morotai

• KemenPUPR

• KemenATR

• Kemenhub

• Jababeka Morotai

PERKEMBANGAN PEMBANGUNAN 10 DESTINASI PRIORITAS
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DEREGULASI INDIKATOR

KEBERHASILAN

TARGET CAPAIAN K/L 

TERKAIT
Kunjungan Kapal Wisata (yacht) 

Asing ke Indonesia

Memberikan kemudahan kunjungan Kapal

Wisata (yacht) asing ke Indonesia dengan

mencabut Peraturan Presiden Nomor 180 

Tahun 2014

Menerbitkan Peraturan Presiden yang baru

yang mengatur kemudahan kunjungan kapal

wisata (yacht) asing ke Indonesia.

Telah Terbit

1. PERPRES 105/2015, 22 September 2015 

tentang Kunjungan Kapal Wisata (yacht) Asing

ke Indonesia.

Diundangkan Dirjen Peraturan per UU, 5 

November 2015. Lembar Negara no 1672 Tahun

2015

2. Peraturan Menteri Perhubungan 171/2015, 4 

November  2015 tentang Tara Cara Pelayanan

Kapal Wisata (yacht) asing di Perairan Indonesia.

Diundangkan Dirjen Peraturan per UU, 5 

November 2015. Lembar Negara no 1672 Tahun

2015

3. Peraturan Dirjen Perhubungan Laur no 

HK.103/4/8/DJPL-15

tentang Tata Cara Pemberian Kemudahan Surat

Persetujuan Berlayar Kapal Wisata (yacht) asing

di Pelabuhan Indonesia

28 Desember 2015

4. Peraturan Menteri Keuangan no 

261/PMK.04/2015 tentang Impor Sementara

Kapal Wisata Asing

31 Desember 2015.

Diundangkan Dirjen Peraturan per UU, 31 

Desember 2015. Lembar Negara no 2059 Tahun

2015

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• Kementrian Perhubungan

• Kementerian Keuangan

• Kementerian Hukum dan

HAM

Kunjungan Kapal Pesiar (cruise

ship) ke Indonesia

Memberikan kemudahan kunjungan Kapal

Pesir (cruise ship) ke Indonesia.

Menerbitkan Peraturan Menteri

Perhubungan yang mengatur kunjungan

Kapal Pesiar (cruise ship) ke Indonesia

Peraturan Menteri Perhubungan no PM 121 

Tahun 2015 tentang Pemberian Kenudahan bagi

Kapal Wisata dengan menggunakan Kapal Pesiar

(cruiseship) berbendera asing, 19 Agustus 2015.

Diundangkan Menteri Hukum n HAM, 20 Agustus

2015. Lembar Negara no 1242 Tahun 2015

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• Kementrian Perhubungan

• Kementerian Hukum dan

HAM

Perlindungan Keselamatan

Wisata Selam

Menyediakan aturan terkait

penyelenggaraan Wisata Selam Rekreasi

dalam rangka memberikan perlindungan, 

keselamatan, keamanan dan kenyamanan

wisatawan dalam melakukan kegiatan

selam

Menerbitkan Peraturan Menteri Pariwisata

yang mengatur perlindungan keselamatan

wisata selam

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 7 Tahun

2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Wisata

Selam Rekreasi

Berita Negara RI Tahun 2016 Nomor 910.

• Kementerian Koordinator

Bidang Kemaritiman

• Kementerian Pariwisata

• KKP

• Kementerian Hukum dan

HAM

PERKEMBANGAN KEMUDAHAN KUNJUNGAN KAPAL WISATA
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Catatan:

*) PELAYANAN SDM PADA BIDANG KEPARIWISATAAN MELIPUTI:
1. Hospitality
2. Attraction and destination

3. Event
4. Travel and transportation services

TARGET SERTIFIKASI SDM KEPARIWISATAAN

TAHUN s.d 2014 2015 2016

TENAGA KERJA PARIWISATA 11,000,000 11,400,000 11,800,000

Tenaga Kerja Pariwisata Langsung (Direct) sebesar

20% *)

2,200,000 2,280,000 2,360,000

Tenaga Kerja Pariwisata Tak Langsung (Indirect) 

sebesar 30% *)

3,300,000 3,420,000 3,540,000

Tenaga Kerja Pariwisata Terdampak (Induce) 

sebesar 50% *)

5,500,000 5,700,000 5,900,000

SERTIFIKASI

1. Kemenpar (Per tahun) 58,627 17,500 35,000

2. Mandiri (Per tahun) 62,893 141,520 165,000

Total SDM Pariwisata Tersertifikasi (Kumulatif) 121,520 159,020 200,000

Persentase SDM Pariwisata Tersertifikasi (Direct) 5,52% 6,97% 8,47%




